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ABSTRAK 
 

Proyek kontruksi suatu  kegiatan yang berlangsung dalam waktu terbatas dengan sumber daya tertentu agar 

mendapatkan hasil kontruksiyang baik.Tujuan penelitian menganalisa ulang penjadwalan waktu proyek 

dengan  metode Precende Diagram Methodmenganalisa lamanya perubahan waktu dan besarnya biaya 

pelaksanaan proyek pada penambahan jam kerja. Hasil penelitian didapatkan durasi awal 241 hari menjadi 

209 hari, alternatif selanjutnya berupa penambahan jam kerja lembur durasi awal 209 hari menjadi 160 hari 

dengan persentase penambahan biaya 4,2% dan penambahan tenaga kerja lembur dari 209 hari menjadi 160 

hari untuk persentase peningkatan biayanya 1,1%  untuk pelaksanaan proyek kontruksimenggunakan 

metode Time Cost Trade Off Analysis. 

Kata Kunci : PenambahanJam  KerjaLembur 

  

PENDAHULUAN 

 

Meningkatnyapertumbuhanekonomi di Indonesia 

berbandinglurusdenganbertambahnyapembanguna

nuntukmenunjangkegiatanperekonomian. 

Pesatnya pembangunan di Indonesia 

mengakibatkan semakin banyaknya diperlukan 

perusahaan yang bergerak di 

bidangjasakonstruksibaikkonsultan, kontraktordan 

supplier.Proyekkonstruksimerupakansuatukegiata

nyang berlangsungdalamwaktu yang 

terbatasdengansumberdayatertentuuntukmendapat

kanhasilkonstruksidenganmutu yang baik. 

Proyekkonstruksiterdiridari dua jenis, yaitu 

bangunan gedung dan bangunan sipil. Bangunan 

gedung akan menghasilkan suatu bangunan yang 

bermanfaat untuk tempat tinggal, bekerja 

maupunberaktifitassepertirumah, hotel, kantor, 

sekolahdanpusatperbelanjaan. 

Sedangkanbangunansipilbermanfaat sebagai 

sarana umum dan infrastruktur seperti jembatan, 

jalan, bendungan, bandara maupun pelabuhan. 

Setiap pelaksanaan proyek konstruksi selalu ada 

sasaran proyek yang akan dicapai dan dalam 

proses pencapaian tersebut telah ditentukan 

batasan yaitu besarnya biaya (anggaran) yang 

akan digunakan, waktu (jadwal) 

pelaksanaandanmutu yang 

harusdipenuhi.Adapunproyek yang penulis tinjau 

ini mengalami keterlambatan proyek. untuk 

keterlambatannya terjadi pada minggu ke sepuluh 

dan pada minggu ke tiga puluh empat kembali 

tidak mengalami keterlambatan, menurut amatan 

penulis seharusnya sebelum mencapai pada titik 

selesainya proyek pada minggu ke tiga puluh lima 

perlu adanya percepatan proyek dahulu karena 

sebelumnya mengalami keterlambatan yang 

cukupbesardengan rata-rata 

deviasiketerlambatannya–7,248 %. 

Tujuanpenulisaniniadalah:1. 

Menganalisaulangpenjadwalanwaktuproyekmengg

unakanmetodePrecedence Digram Method 

(PDM). 

2. 

Menganalisalamanyaperubahanwaktudanbesarnya

biayapelaksanaanproyekpadapenambahan jam 

kerja (lembur) dan penambahan tenagakerja. 

 

METODEPENELITIAN 

 

Langkah-

langkahnyayaitupertamapenulismelakukanstudi 

literature denganbanyakmembacajurnal yang 

berhubungandenganjudul yang 

akanpenulisjadikantugasakhir, 

setelahitupenentuanlokasiuntukdijadikanstudikasu

stugasakhirpenulisdenganmelakukanbimbinganden

gandosenpembimbingterlebihdahulu, 

setelahitupenulismelakukanpengumpulandata-data 

sekunderproyek yang 

penulisjadikantempatstudikasusseperti data 

rencanaanggaranbiaya, time 

scheduledanhargasatuanbahandanupahtenagakerja. 

Data-data yang diambilharussesuaidenganapa 

yang dimintaolehtugasakhirpenulisnanti, 

setelahitumelakukanperencanaandananalisa data 
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dengan data yang 

sudahpenulismintadariproyektersebut. 

Untukmerencanakandanmenganalisa data 

penulisperlumelakukanmerencanakanulangsetiap 

item pekerjaan yang 

bisadilakukansecarabersamaanpadaaplikasiMicros

oft project, 

setelahitupenulismenganalisamencaripekerjaan 

yang kritisdenganmenggunakanMicrosoft project, 

setelahitumelakukan proses crashingpenambahan 

jam kerjalemburdan proses 

crashingpenambahantenagakerjadaripekerjaan 

yang kritistadi, 

setelahitupenulisdapathasilberapadurasisetelah 

crashingpadalemburdanpenambahantenagakerjada

npenulisjugasudahdapatberapabesarjumlahpenamb

ahanbiayanya, 

setelahitupenulismendapatkanhasilanalisaberupape

rbandinganhargaantarapenambahan jam 

kerjalemburdenganhargapenambahantenagakerja, 

danberapakanbesarnyaperubahandurasidanbiayaak

ibatpenambahan jam 

kerjalemburdanpenambahantenagakerjasetelahperc

epatan, 

selanjutnyadarihasiltadipenulismasukkankedalamk

esimpulanserta saran untukpenelitianselanjutnya. 

Teknik pengumpulan data dari data sekunder yaitu 

data yang diperolehdariinstansi yang 

terkaitsepertikonsultanperencana, kontraktor, 

dankonsultanpengawas. Variabel yang 

sangatmempengaruhidalampercepatanwaktudanbia

yapelaksanaanproyekiniadalahvariabelwaktudanva

riabelbiaya.Analisa data dilakukandenganbantuan 

program Microsoft Projek, Metode Time Cost 

Trade Off dan Microsoft Excel. 

 

HASILDANPEMBAHASAN 

 

Setelah dilakukan tahapan percepatan dengan 

alternative penambahan jam kerja (lembur) dan 

penambahan tenaga kerja maka, di dapatkan biaya 

pelaksanaan proyek sebesar Rp. 

43.414.109.500,00 berdurasi 160 hari dengan 

alternative penambahan jam kerja (lembur), dan 

Rp. 42.122.719.810,50 berdurasi 160 hari dengan 

alternative penambahan tenaga kerja, untuk selisih 

biaya pada tahap penambahan jam kerja lembur 

Rp. 1.654.675.685,00 dan selisih biaya jika 

menambah tenaga kerja Rp. 452.319.809,50,  jadi 

biaya untuk pelaksanaan proyek akan lebih murah 

jika dilakukan dengan penambahan tenaga kerja di 

bandingkan dengan penambahan jam kerja 

(lembur), ini disebabkan karena dengan 

melakukan penambahan tenaga kerja tidak ada 

kenaikan upah pekerja dan penurunan 

produktifitas pekerja seperti pada penambahan jam 

kerja (lembur). 

Dari hasil perencanaan serta grafik, penulis 

menyimpulkan dan mengambil alternative 

penambahan tenaga kerja dengan durasi untuk 

seluruh pekerjaan menjadi dipersingkat 160 hari 

dari jumlah durasi awal 209 hari dengan 

penambahan biaya Rp. 452.319.809,50. Dari 

perencanaanulangpenulispada data time schedule 

kontraktorjumlahdurasi total 209 hari, 

setelahpenulismelakukanperencanaanulang, 

perhitungandanmenganalisapenambahanlemburda

npenambahantenagakerjadengandigabungkanuntu

kkeseluruhanpekerjaanakhirnyapenulismembuat 

time schedule barudengandurasi yang 

dipersingkatmenjadi 160 hari (23 minggu). 

Padaproyekiniwaktumulaipadaawalbulanmeihingg

aakhirbulandesember, 

setelahpenulismelakukanperencanaanulangpada 

time schedule 

waktumulaiproyekpadaawalbulanmeihinggaakhirb

ulannovember. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

SetelahmerencanakandenganmetodePrecedence 

Diagram Method (PDM), 

penulismenemukanhasilpercepatanduraasiproyek 

yang dijadwalkandarikontrakselama 241 

harimenjadi 209 

hari.Setelahitupenulismerencanakandanmenganal

isapeningkatan jam 

kerjalemburdanpeningkatantenagakerjaberdasark

antime schedulemenggunakanmetodePrecedence 

Diagram Method (PDM) 

untukmemberikanpilihankepadakontraktorsupaya

durasiproyekbisadipersingkatdari 209 

harimenjadi 160 

haridenganpersentasepenambahanbiayapeningkat

an jam kerjalembur4,2% 

danpersentasepeningkatanbiayapeningkatantenag

akerja 1,1% darinilai total biayaproyek.Untuk 

proyek selanjutnya lebih baik merencanakan 

penjadwalan waktu proyek secara prosedur dan 

tahapan yang baik. 
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